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MUS

AN EMOS

DARI melodi yang sederhana dan sepi hingga sonata
yang rumit, terkadang terasa sepertinya musik dapat
berbicara langsung ke hati Anda, dalam bahasa yang
tidak Anda ketahui, tetapi emosi Anda dapat mengerti.

Dan itu karena musik adalah bahasa. Bahasa
emosi. Musik memiliki struktur, perkembangan, dan
sintaksis, sama seperti bahasa. Otak bahkan memproses
sintaksis musik menggunakan area yang sama yang di-
gunakannya untuk memproses sintaksis bahasa.

Lain kali Anda mendengar seseorang berbicara se-
cara emosional, dengarkan karakteristik akustik
suaranya, mereka akan mencerminkan musik dengan
emosi yang sama: cepat, keras dan tinggi untuk kegem-
biraan dan kebahagiaan, lebih lambat dan lebih lembut
untuk perasaan melankolis.

Jadi jika musik adalah sebuah bahasa, bagaimana
ia menyampaikan maknanya? Lagi pula, itu tidak
memiliki kata-kata, bukan? Pada tingkat fisik yang pal-
ing dasar, suara keras dan cepat menggairahkan kita
lebih dari suara pelan yang tenang karena batang otak
kita disetel untuk memperhatikan jenis suara ini di
lingkungan.

Akord tertentu terdengar menyenangkan karena
cara kita membagi nada ke dalam nada yang berbeda:
akord konsonan sederhana yang harmonis, seperti

mayor, mudah dilakukan untuk ini, tetapi akord yang
kompleks secara harmonis, seperti tritone, lebih sulit
untuk dibedakan sehingga kita menganggapnya diso-
nan. Tetapi mekanisme otak otomatis ini hanyalah awal
dari bagaimana kita membaca makna ke dalam musik.

Pengalaman Hidup

Banyak makna emosional yang kita temukan
dalam musik berasal dari pengalaman hidup kita
sendiri: saat masih dalam buaian kita belajar men-
gaitkan musik yang kita dengar dengan lingkungan
emosional tempat kita mendengarnya.

Jadi lagu pengantar tidur seorang ibu mungkin
membekas kita dengan kenangan yang tenang untuk
kunci mayor, sementara ratapan kekasih di A minor
akan mengingatkan kita pada perpisahan dan mantan
pacar. Meskipun tidak selalu seperti ini, bagaimanapun.
budaya barat memiliki apresiasi yang sangat berbeda
terhadap disonansi musik Arab, atau ragas India.

Tapi kita tidak hanya merasakan emosi dalam
musik; kita juga merasakan emosi itu. Bagaimana?
Bagaimana itu bisa memaksa kita untuk benar-benar
merasakan hal yang sama? Salah satu kemungkinannya
adalah begitu kita memahami apa isi emosional dari
musik, musik mengaktifkan populasi sel otak yang
disebut neuron cermin.

Sel-sel ini secara mental mensimu-

. lasikan perilaku yang kita rasakan di dunia
sekitar kita, yang membantu kita dengan
pemahaman sosial dan empati. Dalam hal i
mereka memungkinkan kita untuk berempas
dengan emosi musik, memicu emosi yang

. sama dalam diri kita dengan mengakfifian
sistem limbik, pusat emosi otak.

Teori lain mengatakan bahwa irama.
dan frekuensi gelombang suara, secbenamya
. mendorong osilasi intrinsik neuron di otak
Kelompok neuron yang berbeda menyinkse-
nkan “penembakan” mereka pada tingkat
yang berbeda. Beberapa lebih lambat. sekisar
satu hingga lima kali per detik, yang lain
mendekati 20 kali per detik, dan tingkat yame
berbeda dikaitkan dengan keadaan suassme

hati yang berbeda.
. Melalui stimulasi pendengaran. msi
dapat mendorong neuron untuk “menyalia™
pada tingkat tertentu, seolah-olah otk ks
beresonansi dengan irama, yang mengzmer
suasana hati kita secara keseluruhan Tetagn
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beberapa tanggapan yang paling kuat terhadap musik
datang dari harapan, ketegangan, lalu resolusi.
Masalahnya, menghitung sesuatu yang rumit membu-
tuhkan lebih banyak kekuatan pemrosesan otak kita
yang luas.

Ahli Prediksi

Manusia adalah ahli prediksi, selalu mencoba mencari
tahu apa yang akan terjadi selanjutnya dan mengapa.
Saat kita mendengarkan musik, otak kita terus men-
coba menebak apa yang akan terjadi, berdasarkan apa
yang baru saja kita dengar dan pengalaman musik se-
lama hidup kita. Anda bahkan dapat melihat saat sese-
orang menyadari makna dalam musik dengan lonjakan
aktivitas listrik yang direkam di seluruh otak.

Untuk membuat prediksi harmonik dan melodi
yang lebih sederhana, seseorang menggunakan kor-
teks pendengarannya. Tetapi untuk perubahan sintak-
sis dan struktural yang lebih abstrak, seseorang
menggunakan lobus frontal. Area-area ini sangat sal-
ing berhubungan dengan sistem limbik juga, yang ke-
duanya membantu dalam memproses musik, dan
menambahkan tekstur emosional saat informasi
berputar bolak-balik di antara wilayah-wilayah terse-
but, dengan pasang surutnya lagu.

Dengan menggunakan sirkuit ini, otak kita men-
coba menghitung apa yang akan terjadi selanjutnya,
dan untuk menilai keakuratan prediksi tersebut, kita
menggunakan sistem penghargaan otak, dopamin.
Tebakan yang benar mendapat sedikit dopamin yang
menyenangkan, tebakan yang salah tidak mendap-
atkan apa-apa, dan resolusi yang tidak terduga dan
menyenangkan mendapat ledakan besar!

Anda tahu sensasi yang Anda dapatkan pada
momen musik yang sangat indah? Rasa dingin yang
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menjalar di kulitmu? Anda dapat memprediksi kapan

Anda akan merasakannya dari aliran dopamin ke nuk-
leus accumbens, simpul kunci dalam sistem penghar-

gaan. Nukleus accumbens kemudian memicu respons

fisik yang Anda rasakan, dengan mengaktifkan sistem
saraf otonom.

Jadi mengapa kita menjadi spesies musik? Tidak
ada hewan lain yang melakukan ini. Ini adalah per-
tanyaan evolusioner yang membingungkan Darwin
dan masih diperdebatkan sampai sekarang. Ini
mungkin kecelakaan yang hebat dan beruntung, se-
buah kekhasan yang menggembirakan dari perkem-
bangan otak kita yang dapat menghargai integrasi
kompleks gelombang suara ini. Atau mungkin ada
yang lebih.

Musik sangat bagus dalam memprovokasi emosi,
lebih dari sekadar bahasa. Orang dengan autisme
dapat memiliki masalah besar dalam memahami
emosi, tetapi dapat mengaktifkan sistem limbik
mereka melalui musik. Komunikasi tentang dunia
emosional kita, melalui musik, dapat menjadi sama
pentingnya untuk kohesi sosial seperti halnya komu-
nikasi tentang dunia fisik melalui bahasa.

Telah dikemukakan bahwa sebelum musik dan
sebelum bahasa, ada satu campuran dari keduanya --
bahasa musi -- yang terdengar di sabana. Bahasa musi
itu terbelah dan terspesialisasi menjadi dua bentuk ko-
munikasi yang berbeda — satu untuk ide, satu untuk
emosi.

Apa pun alasannya, nenek moyang kita telah
memainkan musik lebih lama dari yang kita ketahui.
Baru-baru ini sebuah seruling tulang ditemukan di
dekat Danube di Jerman, dari lebih dari 40.000 tahun
yang lalu. Musik ada dalam darah kita, tulang dan
otak kita. (eds, berbagai sumber)
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